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Abstract  
The purpose of this study was to obtain a description of students' problem-solving abilities on rhombus material in 

class VII SMPN 6 Banawa in terms of gender differences. This study uses a qualitative method with a qualitative descriptive 

approach based on the problem solving steps proposed by Polya. The results of this study indicate that male and female 

subjects in solving mathematical problems on rhombus material are as follows. (1) in understanding the problem, male and 

female subjects read the problem repeatedly, to determine what is known and asked in the question. (2) in planning problem 

solving, male and female subjects have the same solution, namely by assuming and using the formula for the area of a 

rhombus. (3) in carrying out the problem-solving plan, male and female subjects solved the problem according to the plan 

that had been made previously, namely by using the formula for the area of a rhombus but the male subject could not find the 

final answer. (4) in re-examining the answers of male and female subjects, write down how to check answers, using the 

substitution method, namely substituting the value obtained into the rhombus formula if there is a similarity in the results 

between the left and right sides then the answer is considered correct but the subject is male. unable to re-check the answers 

obtained, this is because male subjects cannot solve the problems given. 

 

Keywords: Profile,  problem solving ability, rhombus, polya steps 

 

 

PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu dasar yang terdiri dari beberapa bagian, seperti aljabar, geometri, statistika, dan 

yang lain; dan setiap bagian memiliki karakter yang berbeda. Penekanan aljabar pada kemampuan siswa untuk 

memanipulasi simbol dan keterampilan analitis dalam pemecahan masalah, geometri berfokus pada kemampuan 

siswa untuk berimajinasi bangun datar dan ruang, dan statistik berfokus pada kemampuan siswa untuk 

mengumpulkan data, menganalisis dan meringkaskan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa geometri lebih sulit bagi 

siswa daripada aljabar dan statistik. Sutiarso, dkk (2008) mengatakan bahwa lebih dari 40% materi matematika yang 

sulit adalah geometri. 

Penyebab utama kesulitan siswa pada geometri adalah miskonsepsi. (Ada & Kurtulus, 2010; Kabaca, dkk, 

2011; Ozerem, 2012). Mengatakan bahwa miskonsepsi geometri mencakup dua aspek, yaitu miskonsepsi konseptual 

dan miskonsepsi prosedur. Miskonsepsi konseptual yaitu kesalahan dalam mengidentifikasi objek dan 

menghubungkan hubungan matematis antar objek, sedangkan miskonsepsi prosedural adalah kesalahan dalam 

menggunakan simbol, aturan, dan algoritma untuk memecahkan masalah. 

Menurut Kaya dkk (2014), keterampilan penyelesaian masalah adalah proses yang kompleks untuk 

mengidentifikasi masalah, membayangkan berdasarkan pengalaman, menangani pemecahan masalah, menganalisis 

solusi, menarik kesimpulan dan membuat sebuah keputusan. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan penyelesaian masalah adalah suatu 

keterampilan atau kesanggupan pada diri siswa dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan 

persoalan atau masalah mateatika. Dalam penelitian ini kemampuan penyelesaian masalah yang dimaksud adalah 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika mengenai belah ketupat. 

Salah satu langkah penyelesaian masalah matematika adalah langkah penyelesaian masalah yang dikemukakan 

oleh Polya. (Polya, 1978) mengembangkan empat langkah dalam penyelesaian masalah yaitu: (1) memahami masalah 

(understanding the problem), (2) menyusun rencana (devising a plan), (3) melaksanakan rencana (carrying out the 

plan), dan (4) memeriksa kembali (looking back). 

Cara siswa dalam menyelesaikan masalah tentunya bervariasi atau berbeda-beda, karena masing-masing siswa 

memiliki cara pandang tersendiri terhadap setiap peristiwa yang dilihat dan dihadapinya. Amir (2013) menyatakan 

bahwa perbedaan laki–laki dan perempuan lebih terletak pada bagaimana kedua jenis kelamin menggunakan strategi 

dalam menyelesaikan masalah atau perbedaan cara berpikir. Sedangkan Siswanti (2016) menyatakan bahwa 

perempuan sedikit lebih baik pada tugas–tugas verbal sedangkan laki–laki lebih baik pada penalaran numerik dan 

anak laki-laki memiliki skor rata-rata lebih tinggi pada tes visualisasi spasial. Selain itu, pengaruh biologis sering 

diduga sebagai penyebab perbedaan kemampuan spasial antara laki–laki dan perempuan. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui penyelesaian masalah siswa yang di tinjau dari perbedaan jenis 

kelamin, perlu dilakukan penelitian kepada siswa, agar dapat diketahui cara siswa dalam menyelesaikan masalah, 

khususnya pada materi belah ketupat. Oleh karena itu, peneliti melakukan suatu penelitian dengan judul “Profil 

Kemampuan Penyelesaian Masalah Siswa Pada Materi Belah Ketupat Di Kelas VII SMPN 6 Banawa di Tinjau dari 

Perbedaan Jenis Kelamin”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana profil kemampuan 

menyelesaikan masalah menurut Polya pada materi belah ketupat pada siswa laki-laki dan perempuan? Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan masalah menurut Polya pada materi belah ketupat 

siswa laki-laki dan perempuan. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMPN 6 Banawa. Banyak subjek yang 

dipilih adalah dua subjek yang masing-masing terdiri dari satu siswa berjenis kelamin laki-laki dan satu siswa berjenis 

kelamin perempuan yang berkemampuan setara. Pemilihan subjek dilakukan dengan melihat hasil ujian semester 

ganjil tahun pelajaran 2020/2021. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara. Instrumen yang digunakan 

terdiri atas instrumen utama dan instrumen pendukung.  

Instrumen utama adalah peneliti sendiri dan instrumen pendukung adalah tes penyelesaian masalah belah ketupat 

yang telah di validasi. Uji kredibilitas data pada penelitian ini dilakukan dengan metode triangulasi waktu. Analisis 

data yang digunakan mengacu pada analisis data kualitatif model Sugiyono (2018) yaitu Data Condensation 

(kondensasi data), Display Data (penyajian data), dan Conclusion (kesimpulan). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah  melakukan pengumpulan data, peneliti memaparkan data hasil penelitian  

yang berupa profil kemampuan penyelesaian masalah siswa laki-laki dan perempuan mengenai proses penyelesaian 

masalah belah ketupat  yang dilakukan subjek berdasarkan langkah pemecahan masalah Polya (1978). Adapun 

masalah yang diberikan dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Masalah M1 dan M2 
M1 

 

 

 

M2 

Anton mendapat tugas dari guru untuk membuat sebuah bingkai hiasan dinding yang berbentuk belah 

ketupat. Jika luas bingkai hiasan dinding tersebut adalah 833 cm2 dan panjang salah satu diagonalnya adalah 

34 cm, maka tentukanlah panjang diagonal yang lain! 

Anton diminta ayahnya membuat sebuah bingkai lampu di plafon berbentuk belah ketupat. Jika luas bingkai 

di plafon tersebut adalah 432 cm2 dan panjang salah satu diagonalnya adalah 24 cm, maka tentukanlah 

panjang diagonal yang lain! 

 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara mengenai langkah penyelesaian masalah terhadap subjek. Setelah 

memperoleh data profil penyelesaian masalah belah ketupat, peneliti melakukan triangulasi waktu untuk   melihat 

kredibilitas data, yaitu dengan memberikan masalah setara kepada subjek pada waktu yang berbeda. Adapun data 
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yang digunakan peneliti dalam artikel ini adalah data profil penyelesaian masalah ER dan AP dalam menyelesaikan 

M1. 

Cara mempermudah memahami hasil wawancara setiap subjek pada saat menyelesaikan soal cerita M1 dan 

M2, maka transkip wawancara menggunakan kode 2 huruf kapital dan 4 digit angka. Kode untuk dua huruf kapital 

yang pertama adalah ER dan AP. ER adalah kode untuk subjek laki-laki dan AP adalah kode untuk subjek perempuan. 

Selanjutnya ER/AP diikuti empat digit angka. Untuk digit yang pertama yaitu angka 1 untuk M1 atau angka 2 untuk 

M2, sedangkan tiga digit angka selanjutnya menunjukkan urutan kegiatan wawancara. Kode P untuk peneliti. 

 

Subjek ER dalam Memahami M1 

Transkip hasil wawancara ER dalam memahami masalah M1 pada tanggal 21 Mei 2021 sebagai berikut: 

PM1007 : Dari masalah yang kakak berikan, apa yang diketahui? 

ERM1008 : (Sembari melihat masalah ia mengungkapkan) yang di ketahui, luas hiasan dinding adalah 833 

cm2 dan panjang salah satu diagoalnya adalah 34 cm. 

PM1009 : Terus apa yang ditanyakan dari masalah itu? 

ERM110 : (membaca ulang M1) dicari panjang diagonal yang lain. 

Berdasarkan transkip wawancara diperoleh informasi bahwa ER dapat memahami masalah yang ditandai 

dengan ER dapat menyebutkan semua informasi yang ada dalam masalah dan hal yang ditanyakan dari masalah 

sambil sesekali membaca masalah seperti yang terlihat pada transkip wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya, 

yaitu percakapan (ERM1008) sampai (ERM110). 

 

Subjek ER dalam Membuat Perencanaan Penyelesian M1 

Transkip hasil wawancara ER dalam menyusun rencana penyelesaian M1 pada tanggal 21 Mei 2021 sebagai 

berikut: 

PM115 : Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan masalah ini? 

ERM116 : Saya tulis dulu yang diketahui dari soal yaitu, L dan d1 terus saya misalkan luas bingkai hiasan 

dinding dengan L dan panjang salah satu diagonal dengan d1.Terus untuk mencari panjang 

diagonal yang satunya saya pake rumus 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2. 

 

Berdasarkan transkip wawancara ER membuat rencana dengan memisalkan luas bingkai hiasan dinding adalah 

L dan panjang salah satu diagonal adalah d1 kemudian mencari panjang diagonal yang lainnya atau d1 dengan 

menggunakan rumus belah ketupat yaitu 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 kemudian mensubstitusikan nilai L dan d1 (ERM116) 

sampai (ERM118). 

 

Subjek ER dalam Melaksanakan Perencanaan M1 

Selanjutnya, ER melaksanakan rencana penyelesaian masalah. Jawaban ER dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian M1 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban ER dalam Melaksanakan Penyelesaian M1 
 

Berdasarkan Gambar 1. dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah ER 

menyelesaian masalah sesuai dengan yang telah direncanakan. Subjek ER tidak dapat menyelesaikannya dengan 

baik, terlihat dari cara subjek melakukan perhitungan dari rumus yang telah dibuat namun pada akhir saat menentukan 

jawaban subjek tidak menyelesaikan perhitungan dengan baik, sehingga jawaban akhir belum ditemukan. 
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Subjek ER dalam Memeriksa Kembali Jawaban M1 

Transkip hasil wawancara ER dalam mengecek kembali hasil pekerjaan yang dilakukan untuk M1 sebagai berikut: 

PM127 : Bagaimana caranya? 

ERM128 : Pertama saya tulis kembali rumus luas belah ketupat kak, terus saya ganti luas, dan panjang d1 

dengan nilai yang diketahui, baru dihitung kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban ER dalam Memeriksa Kembali  Jawaban 
 

Berdasarkan transkip wawancara dan gambar 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa ER dalam memeriksa 

kembali jawaban menggunakan metode substitusi, yaitu mensubstitusi hasil yang di dapatkan ke rumus belah ketupat. 

Namun, subjek ER tidak dapat menyelesaikan hitungannya, sehingga tidak diperoleh jawaban akhirnya. 

 

Subjek AP dalam Memahami M1 

Transkip hasil wawancara AP dalam memahami masalah M1 pada tanggal 21 Mei 2021 sebagai berikut: 

PM1007 : Dari masalah yang kakak berikan, apa yang kamu ketahui? 

APM1008 : (Sembari melihat masalah ia mengungkapkan) yang di ketahui   Anton membuat sebuah hiasan 

dinding berbentuk belah ketupat. Luas hiasan dinding adalah 833 cm2 dan panjang salah satu 

diagoalnya adalah 34 cm. 

PM1009 : Mau diapakan soal ini? 

APM110 : (membaca ulang M1) dicari panjang diagonal yang lain. 

Berdasarkan transkip wawancara diperoleh informasi bahwa AP dapat memahami masalah yang ditandai 

dengan AP dapat menyebutkan semua informasi yang ada dalam masalah dan hal yang ditanyakan dari masalah 

sambil sesekali membaca masalah seperti yang terlihat pada transkip wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya, 

yaitu percakapan (APM1008) sampai (APM110). 

 

Subjek AP dalam Membuat Perencanaan Penyelesaian M1 

Transkip hasil wawancara AP dalam menyusun rencana penyelesaian M1 pada tanggal 21 Mei 2021 sebagai 

berikut: 

PM115 : Bagaimana cara kamu untuk menyelesaikan masalah ini? 

APM116 : Yang saya lakukan pertama adalah memisalkan luas bingkai hiasan dinding dengan L dan panjang 

salah satu diagonal dengan d1. Kemudian untuk mencari panjang diagonal yang lainnya atau d2 

dengan cara menuliskan rumus luas belah ketupat yaitu 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2. 

PM117 : Kemudian setelah itu apalagi? 

APM118 : Emm, disubstitusikan nilai L dan d1 ke rumusnya kak. 

Berdasarkan transkip wawancara AP membuat rencana dengan memisalkan luas bingkai hiasan dinding adalah 

L dan panjang salah satu diagonal adalah d1 kemudian mencari panjang diagonal yang lainnya atau d2 dengan 

menggunakan rumus belah ketupat yaitu 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2 kemudian mensubstitusikan nilai L dan d1 (APM116) 

sampai (APM118). 

 

Subjek AP dalam Melaksanakan Perencanaan Penyelesaian M1 

Selanjutnya, AP melaksanakan rencana penyelesaian masalah. Jawaban AP dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian M1 dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Jawaban AP dalam Melaksanakan Penyelesaian M1 
 

Berdasarkan Gambar 3. dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah AP 

menyelesaian masalah sesuai dengan yang telah direcanakan.  

 

Subjek AP dalam Memeriksa Kembali Jawaban M1 

Transkip hasil wawancara AP dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan yang dilakukan untuk M1 sebagai 

berikut: 

PM127 : Dari mana kamu tahu sudah benar. 

APM128 : Saya hitung lagi. 

PM129 : Bagaimana caranya? 

APM130 : Pertama saya tulis kembali rumus luas belah ketupat kak, kemudian saya ganti luas, panjang d1 dan 

d2 dengan nilai yang sudah saya dapatkan tadi kak, jadi hasil ruas kiri dan ruas kanan sudah sama. 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban AP dalam Memeriksa Kembali  Jawaban 
 

Berdasarkan transkip wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa AP dalam memeriksa kembali jawaban 

menggunakan metode substitusi, yaitu mensubstitusi hasil yang di dapatkan ke rumus belah ketupat jika ada 

kesamaan hasil yang diperoleh dengan hal yang diketahui maka jawaban dianggap benar.  

 

Pembahasan 

Kemampuan Penyelesaian Masalah Siswa Laki-laki 

Tahap memahami masalah siswa berjenis kelamin laki-laki dapat menentukan hal yang diketahui dan hal yang 

ditanyakan pada masalah dan menuliskannya pada lembar jawabannya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Yuwono (2010) bahwa dalam memahami masalah siswa dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang 

diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan).  

Siswa berjenis kelamin laki-laki mengidentifikasi hal yang diketahui dengan melihat kalimat pernyataan pada 

masalah dan hal yang ditanyakan dengan melihat kalimat tanya pada masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Muna (2014) yang menyatakan bahwa dalam memahami masalah siswa dapat mengidentifikasi yang 

diketahui dengan melihat kalimat pernyataan pada masalah dan yang ditanyakan dengan melihat kalimat pertanyaan 

pada masalah. 

Kegiatan memahami masalah merupakan usaha dari siswa tersebut untuk menemukan solusi penyelesaian dari 

masalah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan pendapat penyelesaian masalah menurut 

Herlambang (2013) adalah usaha mencari solusi dari suatu situasi yang dihadapi sehingga mencapai tujuan yang 
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diinginkan. 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan penyelesaian 

masalah  siswa berjenis kelamin laki-laki pada tahap memahami masalah adalah membaca masalah secara berulang, 

dalam mengidentifikasi informasi dari masalah yang diberikan.  

Tahap membuat rencana penyelesaian masalah, siswa berjenis kelamin laki-laki berusaha mengingat kembali 

hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hudojo (1988) bahwa untuk menyelesaikan masalah orang harus 

menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi yang baru. 

Langkah penyelesaian masalah yang direncanakan siswa berjenis kelamin laki-laki adalah menggunakan 

pemisalan yaitu luas bingkai hiasan dinding dengan L dan panjang salah satu diagonal dengan d1. Setelah itu untuk 

mencari panjang salah satu diagonal yang lain dengan menggunakan rumus luas belah ketupat yaitu 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan penyelesaian masalah belah 

ketupat siswa berjenis kelamin laki-laki pada tahap membuat rencana pemecahan masalah adalah menggunakan 

pemisalan dan ketika mengerjakan menggunakan rumus luas belah ketupat.  

Tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa berjenis kelamin laki-laki yaitu dengan 

menggunakan rumus luas belah ketupat. Selain itu, dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa berjenis 

kelamin laki-laki menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya mengenai operasi hitung. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan Hudojo (1988) bahwa untuk menyelesaikan masalah orang harus menguasai 

hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi yang baru. 

Langkah yang digunakan siswa berjenis kelamin laki-laki pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah adalah dengan menggunakan rumus luas belah ketupat. Akan tetapi, siswa laki-laki tidak dapat 

menyelesaikan perhitungan dengan baik, sehingga jawaban akhir belum ditemukan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan penyelesaian masalah belah ketupat 

siswa berjenis kelamin laki-laki pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah adalah membaca masalah 

terlebih dahulu, menuliskan hal-hal yang diketahui, menuliskan hal yang ditanyakan, menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya yaitu dengan menggunakan rumus luas belah ketupat. Namun, siswa 

berjenis kelamin laki-laki tidak dapat menemukan jawaban akhir.  

Tahap memeriksa kembali jawaban, siswa berjenis kelamin laki-laki menuliskan cara pengecekan jawaban, 

menggunakan metode subtitusi, yakni mensubtitusi nilai yang diketahui ke rumus luas belah ketupat namun, karena 

tidak menemukan jawaban akhir pada tahap melaksanakan rencana sehingga tidak dapat menyelesaikan perhitungan 

pada saat memeriksa kembali jawaban.  

Metode yang digunakan siswa berjenis kelamin laki-laki untuk memeriksa kembali jawaban adalah 

mensubtitusi nilai diperoleh pada rumus luas belah ketupat jika ada kesamaan hasil yang diperoleh dengan hal yang 

diketahui maka jawaban dianggap benar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suhaeni (2016) yang 

mengemukakan bahwa cara yang digunakan siswa berjenis kelamin laki-laki berkemampuan tinggi dalam memeriksa 

kembali jawaban yaitu dengan mensubstitusi setiap nilai variabel ke dalam dua persamaan, jika ada kesamaan hasil 

yang diperoleh antara ruas kiri dan ruas kanan maka jawaban dianggap benar. 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan penyelesaian 

masalah belah ketupat siswa berjenis kelamin laki-laki pada tahap memeriksa kembali jawaban adalah menuliskan 

cara pengecekan jawaban, menggunakan metode subtitusi, yakni mensubtitusi nilai yang diperoleh ke rumus belah 

ketupat namun tidak dapat menemukan jawaban akhirnya.  

 

Kemampuan Penyelesaian Masalah Siswa Perempuan 

Tahap memahami masalah siswa berjenis kelamin perempuan dapat menentukan hal yang diketahui dan hal 

yang ditanyakan pada masalah dan menuliskannya pada lembar jawabannya. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Yuwono (2010) bahwa dalam memahami masalah siswa dapat menentukan syarat cukup (hal-hal 

yang diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan).  

Siswa berjenis kelamin perempuan mengidentifikasi hal yang diketahui dengan melihat kalimat pernyataan 

pada masalah dan hal yang ditanyakan dengan melihat kalimat tanya pada masalah yang diberikan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Muna (2014) yang menyatakan bahwa dalam memahami masalah siswa dapat mengidentifikasi 

yang diketahui dengan melihat kalimat pernyataan pada masalah dan yang ditanyakan dengan melihat kalimat 

pertanyaan pada masalah. 

Kegiatan memahami masalah merupakan usaha dari siswa tersebut untuk menemukan solusi penyelesaian dari 

masalah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan pendapat penyelesaian masalah menurut 

Herlambang (2013) adalah usaha mencari solusi dari suatu situasi yang dihadapi sehingga mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan penyelesaian 

masalah  siswa berjenis kelamin perempuan pada tahap memahami masalah adalah membaca masalah secara 

berulang-ulang, dalam mengidentifikasi informasi dari masalah yang diberikan.  

Tahap membuat rencana penyelesaian masalah, siswa berjenis kelamin perempuan berusaha mengingat 

kembali hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hudojo (1988) bahwa untuk menyelesaikan 

masalah orang harus menguasai hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi yang 

baru. 

Langkah penyelesaian masalah yang direncanakan siswa berjenis kelamin perempuan adalah menggunakan 

pemisalan yaitu luas bingkai hiasan dinding dengan L dan panjang salah satu diagonal dengan d1. Setelah itu untuk 

mencari panjang salah satu diagonal yang lain dengan menggunakan rumus luas belah ketupat yaitu 𝐿 =
1

2
× 𝑑1 × 𝑑2. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan penyelesaian masalah belah 

ketupat siswa berjenis kelamin perempuan pada tahap membuat rencana penyelesaian masalah adalah menggunakan 

pemisalan dan ketika mengerjakan menggunakan rumus luas belah ketupat.  

Tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa berjenis kelamin perempuan yaitu dengan 

menggunakan rumus luas belah ketupat. Selain itu, dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa berjenis 

kelamin perempuan menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya mengenai operasi hitung. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan Hudojo (1988) bahwa untuk menyelesaikan masalah orang harus menguasai 

hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan menggunakannya di dalam situasi yang baru. 

Langkah yang digunakan siswa berjenis kelamin perempuan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah adalah dengan menggunakan rumus luas belah ketupat. Siswa perempuan dapat menyelesaikan perhitungan 

dengan baik, sehingga jawaban akhir ditemukan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan penyelesaian masalah belah ketupat 

siswa berjenis kelamin perempuan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah adalah membaca masalah 

terlebih dahulu, menuliskan hal yang diketahui dari masalah, cara yang dipilih siswa perempuan untuk menyelesaikan 

masalah belah ketupat sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya yaitu dengan menggunakan rumus luas 

belah ketupat. 

Tahap memeriksa kembali jawaban, siswa berjenis kelamin perempuan menuliskan cara pengecekan jawaban, 

menggunakan metode subtitusi, yaitu mensubtitusi hasil yang diperoleh ke dalam rumus luas belah ketupat jika 

diperoleh ternyata memenuhi maka jawaban dianggap benar. 

Metode yang digunakan siswa berjenis kelamin perempuan untuk memeriksa kembali jawaban adalah 

mensubtitusi nilai diperoleh pada rumus luas belah ketupat jika ada kesamaan hasil yang diperoleh dengan hal yang 

diketahui maka jawaban dianggap benar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suhaeni (2016) yang 

mengemukakan bahwa cara yang digunakan siswa berjenis kelamin laki-laki berkemampuan tinggi dalam memeriksa 

kembali jawaban yaitu dengan mensubstitusi setiap nilai variabel ke dalam dua persamaan, jika ada kesamaan hasil 

yang diperoleh antara ruas kiri dan ruas kanan maka jawaban dianggap benar. 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan penyelesaian 

masalah belah ketupat siswa berjenis kelamin perempuan pada tahap memeriksa kembali jawaban mensubtitusi hasil 

yang diperoleh ke rumus belah ketupat, jika ada kesamaan hasil yang diperoleh antara ruas kiri dan ruas kanan  maka 

jawaban dianggap benar.  

 

KESIMPULAN 
Pada dasarnya manusia diciptakan berbeda-beda, salah satunya adalah perbedaan jenis kelamin yaitu laki-laki 

dan perempuan. Dari perbedaan itu harus disadari dan diperhatikan oleh guru bahwa masing-masing jenis kelamin 

memiliki karakteristik masing-masing. Berdasarkan rumusan masalah maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 1). Siswa laki-laki hanya melakukan sebagian tahapan penyelesaian masalah 

menurut langkah Polya, yaitu tahapan memahami masalah dan membuat rencana penyelesaian masalah. Adapun pada 

tahap melaksanakan recana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali jawaban siswa laki-laki tidak melakukan 

dengan baik sehingga jawaban akhir tidak ditemukan. 2). Siswa perempuan dapat melakukan seluruh tahapan 

penyelesaian masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah dan memeriksa kembali jawaban. 

Berdasarkan analisis data dari hasil tes dan wawancara menunjukan bahwa  

siswa perempuan lebih baik dalam menghitung dibandingkan siswa laki-laki. Perbedaan kemampuan penyelesaian 

masalah matematika antara laki-laki dan perempuan terletak dari bagaimana cara siswa laki-laki dan perempuan 

dalam menyelesaikan soal, sehingga terjadi kesenjangan antara tingkat partisispasi laki-laki dan perempuan. 

Meskipun demikian penyelesaian masalah baik siswa laki-laki maupun perempuan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 
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